
 

Bojonegoro, 14 Desember 2024 1427                          Prosiding Seminar Nasional 
 

Prosiding 
Seminar Nasional  
Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset 

  IKIP PGRI Bojonegoro 

Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi 

Ilmiah” 

 
 

Urgensi Pendidikan Pancasila untuk Meningkatkan Pemahaman 
Nilai-Nilai Pancasila di era globalisasi 

 
Duwi Febrianto1, Cahyo Hasanudin2 

1Program Studi Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan, IKIP PGRI Bojonegoro, 
Indonesia 

2Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia 
didikfeater37@gmail.com 

 
abstrak—Pendidikan Pancasila menjadi kunci untuk menghadapi tantangan seperti 

kekerasan, pelanggaran, ketidakadilan, dan kesenjangan yang terjadi di Indonesia di era 

globalisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui urgensinya pendidikan 

pancasila untuk meningkatkan nilai-nilai pancasila di era globalisasi. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan SLR. data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diambil dari buku, jurnal dan artikel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode simak dan catat. Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya urgensi 1) pendidikan pancasila memperkuat identitas 

bangsa, 2) pendidikan pancasila menanamkan nilai kebhinekaan, 3) pendidikan pancasila 

mendorong sikap kritis terhadap tantangan global, 4) pendidikan pancasila memupuk 

sikap bertanggung jawab sebagai warga negara, 5) pendidikan pancasila memperkuat 

moralitas individu yang bisa diterapkan dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

pancasila. Simpulan di dalam penelitian ini terdapat lima upaya yang bisa diterapkan 

dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai pancasila dalam pendidikan pancasila. 

Kata kunci— Globalisasi, Nilai-nilai Pancasila, Pendidikan Pancasila 

  

Abstract— Pancasila education is the key to facing challenges such as violence, 

violations, injustice, and inequality that occur in Indonesia in the era of globalisation. The 

purpose of this study is to determine the urgency of Pancasila education to improve 

Pancasila values in the era of globalisation. The data in this study used secondary data 

taken from books, journals and articles. The data collection technique uses the method of 

listening and recording. Data validation techniques using triangulation techniques. The 

results showed the urgency of 1) pancasila education strengthens national identity, 2) 

pancasila education instils the value of diversity, 3) pancasila education encourages a 

critical attitude towards global challenges, 4) pancasila education fosters a responsible 

attitude as a citizen, 5) pancasila education strengthens individual morality that can be 

applied in improving understanding of pancasila values. The conclusion in this study is 

that there are five efforts that can be applied in improving understanding of pancasila 

values in pancasila education.  

Keywords— Globalization, Pancasila Values, Pancasila Education. 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi merujuk pada masa di mana dunia semakin terhubung dan 

saling bergantung dalam berbagai aspek, seperti politik, teknologi, ekonomi, dan 
budaya. Dalam konteks ini, Hidayat (2017) menyatakan bahwa peningkatan di bidang 
pendidikan harus dilakukan secara berkelanjutan agar mampu menghadapi berbagai 
tantangan zaman. Surjani (2002) menjelaskan bahwa globalisasi adalah perluasan 
inovasi ekonomi di seluruh dunia, disertai dengan perbaikan aspek budaya dan 
politik. Sementara itu, Nurhayati (2018) menambahkan bahwa globalisasi menghapus 
sekat-sekat pembatas dalam kehidupan, seperti budaya, geografis, ekonomi, sosial, 
dan berbagai aspek lainnya, yang dipacu oleh kemajuan media komunikasi. 

Globalisasi membawa dampak positif seperti kemudahan dalam mengakses 
informasi dan teknologi, tetapi juga menimbulkan sejumlah masalah. Patwillah dkk. 
(2023) mencatat bahwa dampak negatif terlihat dalam perilaku masyarakat, misalnya 
remaja yang meniru budaya Barat hingga berpengaruh pada cara berpakaian yang 
kurang sesuai. Hakim & Darojat (2023) menambahkan bahwa arus globalisasi juga 
memicu permasalahan sosial, seperti kekerasan, pelanggaran, ketidakadilan, dan 
kesenjangan. Selain itu, Satriani dkk. (2023) menyatakan bahwa globalisasi 
mempengaruhi ekspresi bahasa, di mana penggunaan bahasa lisan yang bercampur 
dengan kata-kata asing semakin umum, sehingga mempengaruhi perkembangan 
bahasa Indonesia. 

Dampak tersebut menjadi tantangan serius terhadap nilai-nilai Pancasila, 
terutama ketika budaya asing yang masuk bertentangan dengan nilai-nilai seperti 
keberagaman, musyawarah, dan gotong royong. Savitri & Dewi (2021) menyebutkan 
bahwa tantangan utama era globalisasi adalah pemikiran yang berlawanan dengan 
ideologi Pancasila. Nurhasanah dkk. (2024) menambahkan bahwa pengaruh budaya 
luar melalui media digital memudarkan rasa cinta dan kebangsaan terhadap identitas 
nasional. Hal ini diperkuat oleh Siritonga dalam Iqbal dkk. (2024) yang menyoroti 
bahwa globalisasi mempengaruhi perubahan sikap, cara berpikir, dan perilaku 
warga. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, nilai-nilai Pancasila yang meliputi 
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan harus terus diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Agustina (2023) menegaskan bahwa nilai-nilai 
Pancasila adalah sumber karakter bangsa Indonesia yang tercermin dalam aktivitas 
manusia, gagasan, norma, serta produk buatan manusia. Asmaroini (2017) juga 
menyatakan bahwa nilai-nilai ini menjadi panduan utama dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Dalam konteks pendidikan, Khalifa dkk. (2024) 
menjelaskan bahwa profil Pelajar Pancasila mencakup enam aspek utama yang 
bersumber dari kelima sila Pancasila, seperti iman kepada Tuhan, kebebasan global, 
kreativitas, kemandirian, gotong royong, dan berpikir kritis. 

Pelajar Pancasila, menurut Darniawati (2024), adalah mereka yang mampu 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dengan sepenuh hati. Mereka 
diharapkan memiliki karakter yang kokoh, berpikir kritis, kreatif, mandiri, serta 
peduli terhadap sesama. Untuk mewujudkan ini, Setari (2023) menegaskan 
pentingnya memasukkan profil Pelajar Pancasila ke dalam kurikulum pendidikan, 
sehingga identitas manusia Indonesia dapat terbentuk melalui nilai-nilai religiusitas, 
kebhinnekaan, dan Pancasila. 



Febrianto & Hasanudin                                                                                  Urgensi Pendidikan Pancasila…. 

Bojonegoro, 14 Desember 2024 1429                          Prosiding Seminar Nasional 
 

Penerapan profil Pelajar Pancasila memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan karakter peserta didik. Kiska dkk. (2023) menyebutkan bahwa dengan 
strategi pendidikan yang tepat, siswa dapat menjadi individu yang berkarakter sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila, seperti menjaga lingkungan dan bertanggung jawab. 
Hamzah dkk. (2022) menambahkan bahwa karakter ini tidak hanya membentuk 
kemampuan individu tetapi juga memantapkan nilai-nilai Pancasila sehingga lulusan 
pendidikan menjadi individu yang berkarakter global. Dalam hal ini, Purwanto (2024) 
menyatakan bahwa pengembangan profil Pelajar Pancasila menjadi referensi utama 
dalam kebijakan pendidikan, sehingga dapat membangun karakter dan kompetensi 
peserta didik secara utuh. 

Dengan demikian, pengembangan karakter Pelajar Pancasila harus dilakukan 
melalui pembelajaran yang melibatkan kegiatan kreatif, kritis, dan kolaboratif. Utami 
& Prabowo (2023) menekankan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, aspek-aspek ini 
perlu diterapkan secara konsisten. Rahayu (2022) menambahkan bahwa kegiatan 
seperti membaca, berdiskusi, dan mempresentasikan harus menjadi bagian dari 
pembelajaran untuk membangun karakter peserta didik yang bernalar kritis, kreatif, 
dan berintegritas. Hal ini penting untuk mempersiapkan pelajar Indonesia 
menghadapi tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas kebangsaan mereka. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk mengetahui Urgensi Pendidikan 
Pancasila untuk Meningkatkan Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila di era globalisasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode yang berguna untuk 
menyelidiki, mengartikan, dan mengevaluasi semua perkiraan penelitian mengenai 
topik yang digemari dan pertanyaan penelitian  (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah 
dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel yang diluncurkan di jurnal nasional. 
Selain dari itu, data itu juga mempunyai  sumber dari skripsi, buku pustaka, jurnal, 
artikel serta dokumen lainnya yang relevan dengan penelitian yang dikerjakan. Data 
sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau 
bahkan kalimat yang diambil dari sumber utama berupa deskripsi-deskripsi yang 
memuat materi tentang urgensinya pendidikan pancasila. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah metode menelaah data kemudian mencatat hasil telaah itu ke 
dalam data (Rahma, 2013). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara 
mencatat semua hasil yang telah diteliti oleh peneliti ke dalam penulisannya. Metode 
catat di dalam penelitian ini dengan cara mendata setiap materi yang telah diteliti dan 
mengembangkannya ke dalam tulisan penelitiannya. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik yang meningkatkan kredibilitas 
dan kualitas, serta untuk mengetahui ketepatan dengan menyatukan data dari 
beberapa sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila memiliki peran 
strategis dalam memperkuat identitas bangsa, menanamkan nilai kebhinekaan, dan 
mendorong sikap kritis terhadap tantangan global. Melalui pendidikan ini, generasi 
muda dididik untuk memahami dan menghargai keberagaman, mempertahankan 
persatuan, serta mengembangkan nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, dan gotong 
royong. Selain itu, pendidikan Pancasila menanamkan rasa tanggung jawab sebagai 
warga negara yang baik dan memperkuat moralitas individu untuk menghadapi 
pengaruh globalisasi tanpa kehilangan jati diri bangsa yang dijabarkan sebagai 
berikut:  

1. Pendidikan Pancasila memperkuat identitas bangsa.  
Identitas bangsa Indonesia sangat dibantu oleh pendidikan Pancasila. 

Pancasila, sebagai dasar negara dan pandangan hidup, menjadi pedoman bagi 
bangsa dan negara dalam menjalani kehidupannya. Melalui pendidikan ini, 
generasi muda dididik untuk memahami dan menghargai keragaman, 
mempertahankan persatuan, dan mengembangkan nilai-nilai gotong royong, 
keadilan, dan kemanusiaan. Oleh karena itu, pendidikan Pancasila 
membangun individu yang bermoral sekaligus meningkatkan kesadaran 
nasional. 

Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai benteng untuk melindungi jati 
diri bangsa dari pengaruh budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai 
kebangsaan di era modern. Pendidikan ini membangun warga negara yang 
kritis, bertanggung jawab, dan berkomitmen pada pembangunan bangsa 
melalui pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Memiliki 
identitas bangsa yang kokoh memungkinkan Indonesia tetap maju dengan 
berpijak pada nilai luhur yang menjadi warisan. Lestari dan Kurnia (2022) 
mengatakan bahwa pendidikan Pancasila adalah bagian dari pendidikan 
kewarganegaraan yang berfokus pada memasukkan ideologi Pancasila ke 
dalam materi pelajaran. Peran pendidikan Pancasila dalam pembentukan 
karakter diberikan kepada siswa untuk menjadi warga negara yang baik. selain 
itu Identitas bangsa Indonesia sangat diperkuat melalui pelaksanaan 
pendidikan Pancasila. Susetyo (2024) mengatakan bahwa generasi muda harus 
mempelajari nilai-nilai Pancasila, yang termasuk keadilan, ketuhanan, 
kemanusiaan, persatuan, dan kerakyatan, dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang reflektif dan kontekstual. Hal ini membantu menghasilkan 
orang yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki sifat yang 
kuat untuk menghadapi tantangan di seluruh dunia. 

2. Pendidikan Pancasila menanamkan nilai kebhinekaan.  
Penanaman nilai kebhinekaan dalam masyarakat Indonesia dapat 

dicapai melalui pendidikan Pancasila. Nilai kebhinekaan sangat penting untuk 
menjaga persatuan dan harmoni sosial di negara yang kaya akan keberagaman 
suku, agama, budaya, dan bahasa. Pendidikan Pancasila mengajarkan generasi 
muda untuk menghargai perbedaan sebagai kekayaan bangsa, bukan sebagai 
sumber konflik. Agar orang dapat hidup berdampingan secara damai dalam 
keberagaman, nilai-nilai seperti toleransi, saling menghormati, dan solidaritas 
sosial ditanamkan sejak kecil. 
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Pendidikan Pancasila juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 
rasa kebangsaan di tengah pengaruh budaya global di era modern yang penuh 
tantangan. Pendidikan ini menanamkan pemahaman bahwa kebhinekaan 
adalah kekuatan bangsa. Ini membangun sikap inklusif yang mendukung 
pembentukan masyarakat yang adil dan harmonis. Melalui pendidikan yang 
mengintegrasikan prinsip-prinsip Pancasila, negara indonesia dapat 
mempertahankan identitasnya sekaligus mampu jadi contoh bagi dunia dalam 
mengelola keberagaman. Menurut Najm & Dewi (2021), Pendidikan 
PKn sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, 
solidaritas, dan saling menghormati di masyarakat. Keberagaman budaya dan 
agama di Indonesia dapat dihubungkan melalui pendidikan ini, yang juga 
membangun karakter siswa untuk melihat keberagaman menjadi kekuatan, 
bukan ancaman. Sedangkan menurut Kurniawaty dkk. (2022) menyatakan 
bahwa tujuan penguatan profil siswa Pancasila di sekolah adalah untuk 
menanamkan nilai-nilai toleransi dan nasionalisme sehingga generasi 
berikutnya dapat menghadapi tantangan dunia tanpa kehilangan identitas 
bangsanya. 

3. Pendidikan Pancasila mendorong sikap kritis terhadap tantangan global.  
Pendidikan Pancasila sangat penting untuk membangun sikap kritis 

terhadap masalah global yang semakin kompleks. Dalam Pancasila, nilai-nilai 
seperti keadilan, kemanusiaan, dan gotong royong menjadi landasan bagi 
masyarakat untuk menghadapi tantangan yang ada di dunia saat ini. Melalui 
pendidikan ini, generasi muda dididik untuk mempertahankan nilai-nilai 
kebangsaan mereka sambil memahami masalah global seperti ketidaksetaraan 
sosial, perubahan iklim, dan konflik antarbangsa. Mereka dapat melihat 
masalah global secara objektif, menemukan solusi yang adil, dan 
mempertahankan identitas nasional mereka di tengah arus globalisasi berkat 
perspektif kritis yang dilandasi oleh Pancasila. 

Selain itu, pendidikan Pancasila membangun karakter yang tangguh 
untuk melawan pengaruh budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai 
bangsa. Dengan mengajarkan pemikiran kritis, orang Indonesia dapat 
beradaptasi dan berinovasi dengan kemajuan teknologi dan ekonomi global 
tanpa mengorbankan bangsa mereka sendiri. Pendidikan ini juga 
mempersiapkan para penerus untuk menjadi penerus yang menjadi agen 
perubahan yang berperan positif dalam kancah internasional. dengan 
demikian, sikap kritis yang terbangun melewati Pendidikan Pancasila menjadi 
bekal yang penting bagi bangsa Indonesia untuk menghadapi tantangan global 
dan juga menjaga keberlanjutan pembangunan nasional.  
Selain itu, Rizal A. (2024) menyatakan bahwa pendidikan Pancasila yang 
dikombinasikan dengan wawasan kewarganegaraan global membantu siswa 
memahami tantangan dunia secara kritis tanpa kehilangan identitas nasional 
mereka. Siswa yang memahami prinsip-prinsip ini akan cenderung menjadi 
sosok perubahan yang aktif dalam membangun solusi yang adil untuk 
berbagai masalah yang muncul di seluruh dunia. Peran strategis dari 
pendidikan Pancasila adalah untuk menggali sikap kritis di kalangan anak-
anak muda, khususnya dalam menyikapi tantangan global. Berdasarkan nilai-
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nilai Pancasila, seperti keadilan, gotong royong, dan kemanusiaan, kita dapat 
memahami masalah global seperti konflik antarbangsa, iklim, dan 
ketidaksetaraan sosial. Dimensi "berkebhinekaan global" dalam Profil Pelajar 
Pancasila, menurut Lubaba & Alfiansyah (2022), menekankan pentingnya 
menunjukkan empati, toleransi, dan kemampuan untuk interaksi secara positif 
dengan kultur berbeda yang ada di dunia. 

4. Pendidikan Pancasila memupuk sikap bertanggung jawab sebagai warga 
negara. 

Pendidikan Pancasila sangat penting untuk menumbuhkan sikap 
bertanggung jawab sebagai warga negara yang baik. Pendidikan yang 
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila membantu siswa memahami hak dan 
kewajiban mereka dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Bertindak 
berdasarkan nilai-nilai seperti keadilan, kemanusiaan, dan persatuan dipandu 
oleh prinsip-prinsip demokrasi dan hukum yang berlaku. Rasa bertanggung 
jawab ini tercermin dalam bagaimana orang berpartisipasi dalam menjaga 
ketertiban, menghormati hak orang lain, dan membantu kemajuan negara. 

Selain itu, pendidikan ini menanamkan kesadaran bahwa setiap 
tindakan individu berdampak pada kehidupan sosial. Akibatnya, generasi 
muda dididik untuk bertindak bijaksana, bertindak bijaksana, dan 
mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi. 
Pendidikan Pancasila memiliki potensi untuk menghasilkan warga negara 
yang peduli, disiplin, dan berkomitmen pada kemajuan negara. Salah satu 
tujuan PPKn, menurut Samsuri dalam Sulianti (2018), adalah untuk 
menumbuhkan partisipasi yang berkualitas dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan politik dan masyarakat, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun 
global, yang memerlukan penguasaan berbagai kompetensi kewarganegaraan. 
Dalam pembelajaran PPKn, tiga elemen dipelajari dan dikembangkan: 
pengetahuan masyarakat, keterampilan masyarakat, dan disposisi masyarakat. 
Sebagai contoh, Lubaba dan Alfiansyah (2022) menunjukkan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan yang didasarkan pada prinsip Pancasila dapat 
membangun generasi yang memiliki rasa tanggung jawab sosial yang besar. 

5. Pendidikan Pancasila memperkuat moralitas individu.  
Pendidikan Pancasila memainkan peran penting dalam meningkatkan 

moralitas setiap orang. Pancasila berisi nilai-nilai seperti keadilan, 
kemanusiaan, dan keimanan, yang menjadi pedoman bagi semua orang untuk 
bertindak secara moral dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan ini, 
generasi muda dididik untuk menghormati hak orang lain, membedakan 
antara yang benar dan salah, dan mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Pancasila tidak hanya membuat 
orang menjadi orang yang jujur, tetapi juga membuat mereka menjadi orang 
yang baik untuk menjaga harmoni sosial. 

Pendidikan Pancasila menjadi benteng yang kokoh untuk menjaga nilai-
nilai luhur bangsa di tengah tantangan zaman, seperti krisis moral dan dampak 
negatif budaya global. Dengan mengajarkan pentingnya moralitas, pendidikan 
ini membangun karakter yang kuat, berprinsip, dan mampu menghadapi 
tantangan dengan bijaksana. Untuk mewujudkan masyarakat yang adil, 
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damai, dan bermartabat, moralitas yang berasal dari nilai-nilai Pancasila 
menjadi dasar. Menurut Lestari dkk. (2019), memberikan pendidikan moral 
agar para pemuda tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif yang dapat 
mengancam nasionalisme Indonesia. Oleh karena itu, diharapkan para 
pemuda tidak mudah terpengaruh oleh berbagai hal yang dapat 
menghancurkan bangsa. Sedangkan menurut Furnamasari dkk. (2024), dengan 
meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai silanya Pancasila, generasi 
milenial menjadi agen perubahan yang menguatkan eksistensi dan keutuhan 
bangsa Indonesia di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. 

 

 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat urgensinya 1) pendidikan 
pancasila memperkuat identitas bangsa, 2) pendidikan Pancasila menanamkan nilai 
kebhinekaan, 3) pendidikan pancasila mendorong sikap kritis terhadap tantangan 
global, 4) pendidikan pancasila memupuk sikap bertanggung jawab sebagai warga 
negara, 5) pendidikan pancasila memperkuat moralitas individu, yang bisa untuk 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai pancasila di era globalisasi. 
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